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ABSTRACT 

 

This research aimed to examine the impact of taxpayers awareness, attitude 

rational, sunset policy,sanctions tax, fiskus service and environment.This research 

method using convenience sampling technique. Convenience sampling technique 

is done by choosing the respondents based on ease. The population of this study 

were the taxpayer who are registered at KPP Pratama Sleman and wates.Sample 

of this study are 100 respondents. SPSS with multiple regression is used as 

analysis tool.  

 

The result showed that partially attitide rational and environment positively 

significant effecting the taxpayer compliance, where as sunset policy negatively 

significant and taxpayers awareness, sanctions tax, and fiskus service are not 

significantly effecting the taxpayer compliance. 
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PENDAHULUAN 

  Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar APBN yang akan 

digunakan negara untuk pembangunan nasional. Disamping itu, pemerintah juga 

sedang berupaya meningkatkan pembangunan nasional. Pembangunan nasional 

dapat berupa pembangunan infrastruktur, peningkatan fasilitas pendidikan dan 

kesehatan, serta perbaikan fasilitas umum.  Pembangunan nasional sangat penting 



untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, selain itu Indonesia merupakan 

negara berkembang yang sangat membutuhkan pembangunan yang berkelanjutan. 

Keterbatasan APBN menjadi kendala dalam melakukan pembangunan nasional 

ini, oleh karena itu dibutuhkan dana yang cukup dan kerja sama antara pemerintah 

dan masyarakat.  

  Tingginya peran pajak dalam penerimaan APBN menjadikan pemerintah 

terus melakukan upaya agar pendapatan pajak dapat meningkat. Selain itu, 

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar yang menempati urutan ke 4 di 

dunia atas jumlah kepadatan penduduk, sehingga memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan penerimaan pajak karena semakin tinggi jumlah penduduk, maka 

pajak yang diterima suatu negara juga semakin tinggi. Pajak yang dipungut dari 

masyarakat tersebut kemudian disalurkan dan digunakan untuk kemakmuran 

rakyat ke berbagai sektor.   

  Namun, hal ini tidak sesuai dengan yang diharapkan karena masih banyak 

wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban pajaknya atau tingkat kepatuhan 

masih rendah. Berikut tabel yang menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan 

wajib pajak :  

Tabel 1.1 

Tingkat Kepatuhan WPOP tahun 2010-2013 

 

Tahun 

Jumlah WPOP 

Terdaftar  

(dalam juta) 

(a) 

Jumlah SPT 

Tahunan  

(dalam juta) 

(b) 

Tingkat 

Kepatuhan  

{b/a x 100%} 

(c) 

2013 17.731.736 10.790.650 60,9% 

2012 17.659.278 9.447.398 53,5% 

2011 17.694.317 9.332.626 52,74% 

2010 14.101.933 8.145.866 57,76% 

  Sumber : www.kemenkeu.go.id,  2016, data diolah 

http://www.kemenkeu.go.id/


Pada Tabel 1.1 diatas maka disimpulkan bahwa pada Tahun 2010 tingkat 

kepatuhan sebesar 57,76%, tahun 2011 tingkat kepatuhan menurun menjadi 

52,74%,  tahun 2012 tingkat kepatuhan meningkat menjadi 53,5%, dan pada tahun 

2013 tingkat kepatuhan meningkat menjadi 60,9%. Hal ini menggambarkan masih 

terdapat masalah dalam meningkatkan kepatuhan perpajakan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Perpajakan, Sikap Rasional, 

Sunset Policy, Sanksi Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Lingkungan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Meningkatkan Penerimaan 

Pajak” (Studi Empiris Pada Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Sleman 

dan Wates). 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi ? 

2. Apakah sikap rasional berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi ? 

3. Apakah sunset policy berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi ? 

4. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi ? 

5. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 



6. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah kesadaran perpajakan mempunyai pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

2. Untuk mengetahui apakah sikap rasional mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

3. Untuk mengetahui apakah sunset policy mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

4.  Untuk mengetahui apakah sanksi pajak mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

5. Untuk mengetahui apakah pelayanan fiskus mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

6. Untuk mengetahui apakah lingkungan mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis 

1.   Kesadaran Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kesadaran Perpajakan adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan 

benar dan sukarela (Muliari dan Setiawan,2009). 



Wajib pajak yang memiliki kesadaran perpajakan akan memutuskan 

untuk membayar pajak karena mereka sadar jika pajak yang mereka bayarkan 

akan digunakan oleh pemerintah untuk pembangunan nasional. Penelitian 

yang dilakukan oleh Muliari dan Setiawan (2009), menyimpulkan bahwa 

kesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:    

H1 : Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

2. Sikap Rasional terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Sikap rasional adalah pertimbangan wajib pajak atas untung ruginya 

memenuhi kewajiban pajaknya, ditunjukkan dengan pertimbangan wajib 

pajak terhadap keuangan apabila tidak memenuhi kewajiban pajaknya dan 

risiko yang akan timbul apabila membayar dan tidak membayar pajak (Siat 

dan Tolly,2013).  

Menurut Santi dan Zulaikha (2011), seseorang akan mengambil 

keputusan untuk melakukan sesuatu pasti melalui pertimbangan untung dan 

rugi. Seperti halnya wajib pajak, mereka akan mempertimbangkan untung dan 

rugi mereka dalam membayar pajak. Apabila wajib pajak berpikir apabila 

mereka tidak membayar pajak akan mendapatkan kerugian seperti kerugian 

meterial berupa sanksi administrasi maka wajib pajak tentu akan patuh 



membayar pajak karena pertimbangan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H2 : Sikap Rasional berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib  

pajak 

3.  Kebijakan Sunset Policy terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Sunset Policy adalah fasilitas penghapusan sanksi administrasi pajak 

berupa bunga. Penghapusan sanksi administrasi berupa bunga diharapkan 

membangkitkan niat Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajibannya dengan 

jujur dan terbuka tanpa adanya sanksi administrasi atas kesalahan yang telah 

dilakukan sebelumnya serta diberlakukan dalam jangka waktu terbatas 

(Ernawati dan Purnomosidhi, 2010).  

Menurut Rantung dan Adi (2009), Program Sunset Policy  

memberikan manfaat berupa keringanan utang pajak, baik bagi wajib pajak 

lama maupun baru. Penelitian Rantung dan Adi (2009) dan Mangunsong 

(2009), menyatakan bahwa kebijakan sunset policy berpengaruh positif 

terhadap kesadaran membayar pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H3 : Sunset Policy berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

4.  Penerapan Sanksi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Sanksi perpajakan adalah hukuman negatif kepada orang yang 

melanggar peraturan dengan cara membayar uang. Undang-undang dan 

peraturan secara garis besar berisikan hak dan kewajiban, tindakan yang 



diperkenankan dan tidak diperkenankan oleh masyarakat. Agar undang-

undang dan peraturan tersebut dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi 

pelanggarnya, demikian halnya untuk hukum pajak.  

Menurut Ngadiman dan Huslin (2015), sanksi perpajakan yang 

diterapkan secara tegas oleh pemerintah akan membuat wajib pajak patuh 

karena mereka sadar akan adanya hukum perpajakan dan konsekuensi apabila 

melanggar hukum tersebut berupa kerugian secara material. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H4 : Sanksi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

5.  Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pelayanan pada sektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan 

yang diberikan kepada Wajib Pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk 

membantu Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya. Pelayanan 

pajak termasuk dalam pelayanan publik karena dijalankan oleh instansi 

pemerintah, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun dalam 

rangka pelaksanaan undang-undang dan tidak berorientasi pada profit atau 

laba. 

Santi dan Zulaikha (2011) menyatakan bahwa pelayanan fiskus yang 

diberikan baik, akan membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

dikarenakan wajib pajak merasa puas dan dihargai sebagai wajib pajak 

sehingga akan mendorong untuk bersikap patuh. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  



H5: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib 

pajak 

 

6. Pengaruh Lingkungan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013),  lingkungan adalah 

sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh 

tertentu kepada individu.  

Apabila lingkungan yang tidak kondusif akan lebih mendukung Wajib 

Pajak untuk tidak patuh. Lingkungan yang tidak kondusif seperti: lingkungan 

bisnis Wajib Pajak berada yang sulit menerapkan/mengikuti peraturan yang 

berlaku, prosedur yang berbeliti-belit dan harus mengeluarkan biaya untuk 

urusan di kantor pajak, para pemimpin dan para wakil/tokoh rakyat yang 

tidak patuh terhadap peraturan perpajakan juga memberi contoh yang tidak 

baik terhadap masyarakat (Santi dan Zulaikha,2011). Berdasarkan uraian 

tersebut, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H6 :  Lingkungan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib        

pajak 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data primer atau 

data yang diperoleh secara langsung dari objek yang bersangkutan. Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari para wajib pajak orang pribadi 

di KPP Sleman dan Wates. Objek penelitian yang digunakan adalah Kantor 



Pelayanan Pajak Pratama Sleman dan Wates sedangkan subjek yang digunakan 

adalah seluruh Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Sleman dan Wates. 

  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode non probability sampling, yaitu dengan menggunakan teknik Convenience 

Sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi yang kebetulan ditemui 

peneliti. Peneliti menggunakan teknik ini berdasarkan kemudahan. Seseorang 

diambil sebagai sampel karena kebetulan ditemui oleh peneliti. Responden yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda yang diolah 

menggunakan software SPSS versi 16. 

  Penelitian ini di uji menggunakan regresi linier berganda, karena untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan :   

  Y  : Kepatuhan wajib pajak 

   : konstanta 

  : koefisien regresi 

 KP  : kesadaran perpajakan 

 SR  : sikap rasional 

 SP  : sunset policy 

 SAN  : sanksi 

 PEL  : pelayanan fiskus 

 LIN  : lingkungan 

    e  : error 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan survei, kuisioner yang disebarkan adalah sebanyak 100 

kuisioner dengan komposisi 50 kuisioner untuk KPP Pratama Sleman dan 50 

kuisioner untuk KPP Pratama Wates. Peneliti menunggu responden dalam 

mengisi kuisioner dan kemudian pengambilan kuisioner dilakukan secara 

langsung oleh peneliti. Kuisioner yang kembali adalah sebanyak 100 kuisioner 

(100%). 

  Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

semua butir-butir pertanyaan dari masing-masing variabel dalam kuisioner valid 

karena memiliki  faktor  loading  lebih  besar  dari  0,40.  

  Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 

alpha dari variabel Kesadaran Perpajakan sebesar 0,653, Sikap Rasional sebesar 

0,659, Sunset Policy sebesar 0,841, Sanksi sebesar 0,808, Pelayanan Fiskus 

sebesar 0,812, Lingkungan sebesar 0,752, dan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 

0,813. Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner untuk 

semua variabel dapat dikatakan reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6 sehingga kuisioner dari variabel-variabel tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian. 

 

 

 

 

 



Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Z p-value Keterangan 

One Sample KS 1,297 0,069 Data Berdistribusi 

Normal 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)  yaitu sebesar 

0,069 > α (0,05), karena nilai sig lebih besar dari alpha (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 
VIF Keterangan 

Kesadaran Perpajakan 0.961 1.040 Bebas Multikolinieritas 

Sikap Rasional 0.730 1.370 Bebas Multikolinieritas 

Sunset Policy 0.548 1.823 Bebas Multikolinieritas 

Sanksi 0.530 1.888 Bebas Multikolinieritas 

Pelayanan Fiskus 0.564 1.773 Bebas Multikolinieritas 

Lingkungan 0.623 1.604 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada masing-masing 

variabel independen nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) untuk variabel kesadaran perpajakan, sikap rasional, sunset 

policy, sanksi, pelayanan fiskus, dan lingkungan secara keseluruhan memiliki nilai 

kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

 



Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Standar Keterangan 

Kesadaran Perpajakan 0,998 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sikap Rasional 0,885 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sunset Policy 0,541 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sanksi 0,609 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pelayanan Fiskus 0,292 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Lingkungan 0,149 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 Sumber: Data Primer yang diolah, 2016. 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig variabel kesadaran 

perpajakan sebesar 0,998>0,05, sikap rasional mempunyai sig 0,885>0,05, sunset 

policy mempunyai sig 0,541>0,05, kemungkinan terdeteksi kecurangansanksi 

mempunyai sig 0,609>0,05, Pelayanan Fiskus mempunyai sig 0,292>0,05, dan 

lingkungan mempunyai sig 0,149>0,05. Hal ini menunjukan bahwa setiap variabel 

independen mempunyai tingkat signifikansi lebih besar dari α 0,05, sehingga 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Nilai t 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Sig. 

Konstanta 7,705  

Kesadaran Perpajakan -0,094 0,435 

Sikap Rasional 0,315 0,039 

Sunset Policy -0,212 0,037 

Sanksi 0,019 0,849 

Pelayanan Fiskus 0,114 0,249 

Lingkungan 0,944 0,000 

       Sumber: Data Primer yang diolah, 2016. 



Berdasarkan tabel tersebut tersebut dapat diketahui persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Kepatuhan = 7,705 – 0,094 KP+ 0,315 SR – 2,212 SP + 0,019 SAN + 0,114 

PEL + 0,944 LIN + e 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Hasil uji hipotesis 1 diperoleh koefisien regresi -0,094 dan nilai sig. 0,435 > α 

0,05. Hal ini berarti kesadaran perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka dapat 

disimpulkan hipotesis pertama ditolak. 

 Hasil uji hipotesis 2 diperoleh koefisien regresi 0,315 dan nilai sig. 0,039 < α 

0,05. Hal ini berarti sikap rasional berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis 

kedua diterima. 

 Hasil uji hipotesis 3 diperoleh koefisien regresi -0,212 dan nilai sig. 0,037< α 

0,05. Arah koefisien regresi tidak sama dengan hipotesis, yakni sunset policy 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka dapat 

disimpulkan hipotesis ketiga ditolak. 

 Hasil uji hipotesis 4 diperoleh koefisien regresi 0,019 dan nilai sig. 0,849> α 

0,05. Hal ini berarti sanksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis 

keempat ditolak. 



 Hasil uji hipotesis 5 diperoleh koefisien regresi 0,114 dan nilai sig. 0,249> α 

0,05. Hal ini berarti pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka dapat disimpulkan 

hipotesis kelima ditolak. 

 Hasil uji hipotesis 6 diperoleh koefisien regresi 0,944 dan nilai sig. 0,000< α 

0,05. Hal ini berarti lingkungan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis 

keenam diterima. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Nilai F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 348.580 6 58.097 14.755 .000
a
 

Residual 366.170 93 3.937   

Total 714.750 99    

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, KESADARAN, SIKAP, SANKSI, PELAYANAN, 
SUNSET 

b. Dependent Variable :KEPATUHAN 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016. 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F diperoleh nilai 

sig F 0,000 < α 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran perpajakan, 

sikap rasional, sanksi, pelayanan fiskus,dan lingkungan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pajak berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap kepatuhan. 

 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .698
a
 .488 .455 1.984 2.059 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, KESADARAN, SIKAP, SANKSI, 
PELAYANAN, SUNSET 

b. Dependent Variable : KEPATUHAN 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2016. 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 

0,455 atau sekitar 45,5%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 45,5%. 

Sedangkan sisanya sebesar 54,5% diulaskan untuk variabel lain yang tidak diteliti. 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu kesadaran 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menurut 

Kusuma dan Rizkiana (2012), kesadaran merupakan unsur di dalam diri manusia 

untuk memahami realita disekitar dan bagaimana cara untuk bertindak atau 

menyikapi terhadap realita yang ada.  

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini disebabkan karena Wajib Pajak tidak 

percaya bahwa pajak yang disetornya akan dimanfaatkan untuk kepentingan 

publik maka wajib pajak tidak memiliki kesadaran untuk membayar pajak 



sehingga tidak akan meningkatkan kepatuhan. Hal ini menyebabkan tingkat 

kepatuhan yang rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohmawati dan Prasatyo (2013), 

yang mengungkapkan bahwa kesadaran perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan yang diduga karena pada umumnya wajib pajak masih sinis terhadap 

keberadaan pajak. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusuma dan Rizkiana (2012) yang menyatakan bahwa kesadaran 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sikap rasional 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sikap rasional adalah 

pertimbangan wajib pajak atas untung dan ruginya dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya,yang dapat ditunjukan melalui pertimbangan terhadap keuangan 

jika tidak memenuhi kewajiban perpajakannya dan resiko yang akan didapatkan 

apabila membayar pajak dan tidak membayar pajak (Siat dan Toly,2013). 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini disebabkan karena wajib pajak merasa 

mendapatkan keuntungan apabila membayar pajak, maka wajib pajak akan terus 

memenuhi kewajiban perpajakannya yang kemudian dapat meningkatkan 

kepatuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santi 

dan Zulaikha (2011), Ernawati dan Purnomosidhi (2010), Siat dan Toly (2013), 



Prabawa dan Noviari (2013) menunjukkan bahwa sikap rasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.  

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sunset policy 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Ernawati dan 

Purnomosidhi (2010), Sunset Policy belum direspon oleh Wajib Pajak sebagai 

kebijakan yang menguntungkan sehingga belum bisa merangsang niat kepatuhan 

pajak. Kurangnya respon dari wajib pajak dapat disebabkan kurangnya sosialisasi 

tentang sunset policy. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H3) ditolak. Hal ini disebabkan karena sunset policy masih 

dianggap sebagai suatu jebakan karena banyak petugas pajak mengajukan  

pertanyaan-pertanyaan yang tidak menyenangkan wajib pajak. Hal ini membuat 

wajib pajak ragu untuk memanfaatkan kebijakan sunset policy. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ngadiman dan Huslin (2015) dan 

Ernawati dan Purnomosidhi (2010) menyatakan bahwa sunset policy berpengaruh 

negatif terhadap kepatuhan membayar pajak dalam membayar pajak. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rantung dan 

Adi (2009) dan Mangunsong (2009), menyatakan bahwa kebijakan sunset policy 

berpengaruh positif terhadap kesadaran membayar pajak. 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sanksi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Ngadiman dan 

Huslin (2015), sanksi perpajakan yang diterapkan secara tegas oleh pemerintah 



akan membuat wajib pajak patuh karena mereka sadar akan adanya hukum 

perpajakan dan konsekuensi apabila melanggar hukum tersebut berupa kerugian 

secara material. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal ini disebabkan karena adanya persepsi wajib 

pajak tentang sanksi administrasi dan pidana yang masih ringan, hal ini 

menyebabkan sanksi tidak berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan wajib 

pajak oleh sebab itu perlu adanya tindak lanjut dari pemerintah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hananto (2015) yang menyatakan 

bahwa sanksi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan membayar pajak dalam 

membayar pajak. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ngadiman dan Huslin (2015) menyatakan bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pelayanan fiskus 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Kualitas pelayanan pajak 

merupakan kemampuan aparatur pajak dalam menawarkan manfaat kepada wajib 

pajak yang pada dasarnya tidak berwujud untuk memenuhi pengharapan dan 

kebutuhan bagi wajib pajak. 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis kelima (H5) ditolak. Hal ini disebabkan karena petugas pajak tidak 

memberikan pelayanan secara optimal kepada wajib pajak maka dengan 



sendirinya kepatuhan wajib pajak juga semakin rendah dalam membayarkan 

kewajiban pajaknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muzaki dan Kusbandiyah (2014) 

yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh negatif terhadap 

kepatuhan membayar pajak dalam membayar pajak. Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santi dan Zulaikha (2011) yang 

menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini yaitu lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Menurut Santi dan Zulaikha 

(2011), Lingkungan yang kondusif akan lebih mendukung wajib pajak untuk 

patuh.  

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua (H6) diterima. Hal ini disebabkan karena wajib pajak berada di 

lingkungan masyarakat yang memberikan contoh tentang pentingnya kewajiban 

perpajakan maka lingkungan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jotopurnomo 

dan Mangoting (2013), Santi dan Zulaikha (2011), menunjukkan bahwa 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 



KESIMPULAN : 

1. Kesadaran perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

2. Sikap Rasional berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. 

3. Sunset Policy berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. 

4. Sanksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. 

5. Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

6. Lingkungan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. 

SARAN 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden dan 

memperluas wilayah dalam pendistribusian kuesioner, sehingga hasilnya 

dapat lebih digeneralisir. 

2. Menambah variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

Wajib Pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan wawancara dan kuesioner, 

sehingga dengan wawancara dapat mengetahui respon secara langsung dari 

responden dan diharapkan dapat diketahui kejujuran responden dalam 

menjawab. 
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